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ABSTRACT

This research is intended to know mathematical mathematical ability from gender
perspective through open-ended approach in class VIII SMP Patra Mandiri 1
Palembang. This research uses experimental research type and uses 2 x 2
factorial research design. This research was conducted in the odd semester of
academic year 2016-2017 with population of three classes of 71 students, and two
class samples, namely class VIII C as experimental class and VIII A as The Data
Control class technique uses the test. While the technique of data analysis using
variance (ANAVA). Based on the results of the research, 1) There is an effect of
using open-ended approach to mathematical criminal ability in terms of gender
perspective in SMP Patra Mandiri 1 Palembang. This is done from the result of
Fa success analysis = 13,716 and Frape = 4,057. Because Fa> Figpie then HO, is
rejected. By looking at the average in the experimental class is 82,646855 and the
control class is 74.253205, the open-ended approach is better than conventional
learning. 2) There is no gender effect on students' mathematical abilities. This is
done from the data of Fg = 0,154 and Frapel = 4,057 because Fg <Frapie then Hog
is accepted. This shows no significant influence between male and female
students. 3) There is no interaction between learning and gender approaches to
mathematical criminal ability. This is done by Fag = 0.52 and Fpe = 4.057.
Because Fnount <Ftanle then HOag is accepted.

Keywords : Mathematical reasoning abilities, Gender Perspective, Open-
Ended Approach
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh kemampuan penalaran
matematis ditinjau dari perspektif gender melalui pendekatan open-ended di kelas
VIII SMP Patra Mandiri 1 Palembang. Penelitian ini menggunakan jenis
penelitian eksperimen dan menggunakan desain penelitian faktorial 2 x 2.
Penelitian ini dilaksanakan pada semester ganjil tahun ajaran 2016-2017 dengan
populasi tiga kelas sebanyak 71 siswa, dan sampel dua kelas, yaitu kelas VIII C
sebagai kelas eksperimen dan VIII A sebagai kelas kontrol. Teknik pengumpulan
data menggunakan tes. Sedangkan teknik analisis data tes menggunakan analisis
varians (ANAVA). Berdasarkan hasil penelitian, diperoleh hasil 1) Terdapat
pengaruh penggunaan pendekatan open-ended terhadap kemampuan penalaran
matematis ditinjau dari perspektif gender di SMP Patra Mandiri 1 Palembang. Hal
ini ditunjukkan dari hasil analisis diperoleh Fa = 13,716 dan Frape = 4,057. karena
Fa > Frape maka Hoa ditolak. Dengan melihat rerata pada kelas eksperimen adalah
82,646855 dan kelas kontrol adalah 74,253205, maka pendekatan open-ended
lebih baik dari pada pembelajaran konvensional. 2) Tidak terdapat pengaruh
gender terhadap kemampuan penalaran matematis siswa. Hal ini ditunjukkan dari
analisis data diperoleh Fg = 0,154 dan Frape; = 4,057 karena Fg < Frape maka Hog
diterima. Hal ini menunjukkan tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara
siswa laki-laki dan siswa perempuan. 3) Tidak terdapat interaksi antara
pendekatan pembelajaran dan gender terhadap kemampuan penalaran matematis.
Hal ini ditunjukkan oleh Fag = 0,52dan Fianel = 4,057. Karena Fhitung < Franet maka
Hoag diterima.

Kata kunci  : Kemampuan Penalaran Matematis, Perspektif Gender,
Pendekatan Open-Ended
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan suatu yang sangat vital bagi pembentukan
karakter sebuah peradaban dan kemajuan yang mengiringinya. Tanpa
pendidikan, sebuah bangsa atau masyarakat tidak akan pernah mendapat
kemajuannya sehingga menjadi bangsa yang kurang bahkan tidak beradab.
Darmaningtyas (2004:1) mendefinisikan pendidikan sebagai usaha sadar dan
sistematis untuk mencapai taraf hidup atau kemajuan yang lebih baik.

Sekolah adalah lembaga pendidikan formal, penyelenggaraannya
diatur dalam Undang-Undang sistem Pendidikan Nasional yang dirumuskan
dalam tujuan kurikulum pendidikan administrasi dan lain-lain. Sehingga
mendewasakan anak dan menjadikannya sebagai anggota masyarakat yang
bertanggung jawab sebagaimana yang tercantum dalam UUD RI No. 20 tahun
2003 (Bab 2 pasal 3) yang berbunyi: “Pendidikan Nasional bertujuan untuk
berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman,
bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, beriman,
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang berdemokratis serta
bertanggung jawab” (Pirdata, 2009:11).

Pemerintah memberikan tanggapan dan perhatian yang serius terhadap
pendidikan di antaranya adalah dengan perbaikan kurikulum, perbaikan sistem
pengajaran, pemantapan kerja guru, musyawarah guru mata pelajaran,

pengadaan buku paket, melengkapi sarana dan prasarana belajar bagi siswa



demi keberhasilan dan tercapainya tujuan pendidikan. Pada kurikulum
pendidikan memuat beberapa pelajaran salah satunya adalah pelajaran
matematika (Soedjadi, 2000:13).

Menurut Suherman (2001:123) dalam belajar matematika pada
dasarnya seseorang tidak terlepas dari masalah karena berhasil atau tidaknya
seseorang dalam matematika ditandai adanya kemampuan dalam
menyelesaikan masalah yang dihadapinya salah satunya kemampuan
penalaran. Tinggi rendahnya kemampuan penalaran siswa dalam
menyelesaikan masalah matematika menjadi salah satu indikator penting pada
pengajaran matematika di sekolah khususnya sekolah menengah pertama.
Untuk meningkatkan kemampuan penalaran matematis pada siswa harus
memperhatikan faktor internal dan eksternal. Faktor internal adalah faktor dari
dalam diri siswa, misalnya kemampuan intelektual. Faktor eksternal adalah
faktor yang berasal dari luar siswa, misalnya pendekatan pembelajaran yang
digunakan oleh guru dalam menyampaikan materi pada pelajaran matematika.
Pada dasarnya setiap siswa memiliki potensi untuk bernalar walaupun tingkat
bernalarnya berbeda-beda.

Menurut Pasiak (dalam Jati, 2016:2) perbedaan cara berpikir antara
siswa laki-laki dan perempuan tersebut disebabkan oleh struktur otak dan
pengaruh hormonal. Implikasi perbedaan struktur itu terjadi pada cara dan
gaya melakukan sesuatu. Perbedaan laki-laki dan perempuan sering terlihat
dalam beberapa hal, seperti emosi, tingkah laku, proses berbahasa, kemampuan
spasial dan masalah matematika. Dalam pembelajaran matematika banyak

pendapat mengenai kemampuan matematika laki-laki dan perempuan, seperti



Maccoby dan Jacklin (dalam dalam Santrock, 2009:218) menyatakan bahwa
anak perempuan, secara umum lebih unggul dalam bidang bahasa dan
menulis, sedangkan anak laki-laki lebih unggul dalam bidang matematika.

Setelah itu terdapat juga penelitian yang menunjukkan hasil berbeda.
Hightower (dalam Usodo, 2011:11) menemukan bahwa perbedaan gender
tidak berperan dalam kesuksesan belajar, dalam artian tidak dapat disimpulkan
dengan jelas apakah laki-laki atau perempuan yang lebih baik dalam belajar
matematika, dan fakta menunjukkan bahwa ada banyak perempuan yang
sukses dalam karir matematikanya. Hasil-hasil penelitian yang diuraikan
menunjukkan adanya keragaman mengenai peran gender dalam pembelajaran
matematika. Beberapa hasil menunjukkan adanya faktor gender dalam
pembelajaran matematika, namun pada sisi lain beberapa penelitian
mengungkapkan bahwa gender tidak berpengaruh signifikan dalam
pembelajaran matematika. Hal tersebut menunjukkan kecenderungan yang
tidak stabil dalam arti gender masih merupakan masalah yang diperdebatkan
oleh para ahli. Seperti pendapat sebelumnya bahwa pada dasarnya setiap siswa
baik laki-laki maupun perempuan memiliki potensi untuk bernalar walaupun
tingkat bernalarnya berbeda-beda.

Berdasarkan hasil observasi awal yang dilakukan dengan siswa dan
guru matematika kelas V111 di SMP Patra Mandiri 1 Palembang, menunjukkan
bahwa di dalam pembelajaran matematika lebih berpusat kepada guru, guru
lebih aktif sebagai pemberi informasi bagi siswa, sedangkan siswa hanya
menerima secara pasif. Semua informasi yang disampaikan oleh guru.

Dominasi guru dalam proses pembelajaran menyebabkan kecenderungan



siswa lebih banyak menunggu sajian guru dari pada mencari dan menemukan
sendiri pengetahuan. Jika mereka diberi soal yang berbeda dengan soal
latihan, mereka mulai merasa binggung karena tidak tahu harus mulai
darimana mereka mau bekerja, siswa juga kurang memiliki keyakinan untuk
mengerjakan soal ke depan kelas.

Hasil observasi juga menunjukkaan banyak permasalahan yang timbul
adalah ketika siswa dihadapkan dengan materi yang banyak menggunakan
proses penalaran, sementara dalam pokok bahasan Teorema Ptyhagoras
banyak menggunakan proses penalaran matematis siswa. Sehingga dalam
proses pembelajaran, kebanyakan siswa tidak memenuhi standar kriteria
ketuntasan minimal yang ditetapkan sekolah, yaitu 73. Rata-rata siswa hanya
memperoleh nilai 6,5 hasil tersebut sangatlah kurang memuaskan. Hal ini
diketahui dari banyaknya siswa yang tidak dapat menyelesaikan soal yang
dianggap mudah oleh guru. Penalaran matematis merupakan suatu
kesanggupan dalam mencari jalan keluar untuk menyelesaikan masalah
matematika dengan menggunakan konsep matematika yang telah dipelajari
sebelumnya. Jadi kesulitan siswa dalam belajar matematika disebabkan siswa
kurang memiliki kemampuan penalaran matematis.

Untuk mengatasi masalah di atas, maka guru dapat menerapkan
strategi pembelajaran inovatif dalam pembelajaran matematika. Pembelajaran
matematika yang dapat mengembangkan kemampuan penalaran adalah
pembelajaran yang memberikan keleluasaan berpikir kepada siswa dan selain
itu harus menuntut kepercayaan diri siswa dalam belajar. Upaya dalam

mengembangkan kemampuan penalaran tersebut dapat diterapkan dengan



suatu pendekatan, yaitu dengan pendekatan open-ended. Pendekatan open-
ended adalah pendekatan pembelajaran yang menyajikan suatu permasalahan
yang memiliki lebih dari satu jawaban atau metode penyelesaian (Ranum,
2013:25).

Pendekatan ini memberi keleluasaan kepada siswa untuk melakukan
investigasi, konstruksi, dan elaborasi solusi sehingga memungkinkan
bertambahnya kemampuan pemecahan masalah. Serta dalam pendekatan
open-ended, soal yang digunakan hendaknya dapat dikembangkan untuk
Membentuk pengetahuan matematika secara utuh (Huda, 2009:278).

Karena kemampuan penalaran siswa laki-laki dan perempuan tidak
sama dan tentu pemahaman siswa akan berbeda pula dalam pembelajaran
matematika. Dengan pendekatan open-ended memungkinkan Kketerlibatan
siswa lebih dari gagasan pribadinya dan akan muncul ide yang diekspresikan
siswa dan dapat dibandingkan dan didiskusikan. Berdasarkan hal tersebut
dimungkinkan terdapat interaksi antara pendekatan pembelajaran berdasarkan
perspektif gender terhadap kemampuan penalaran.

Berdasarkan uraian diatas peneliti tertarik dilakukan penelitian untuk
melihat bagaimana hubungan gender dengan proses berpikir dalam
menyelesaikan permasalahan matematika. Sehingga penulis mengangkat judul
penelitian ini, yaitu “Pengaruh Kemampuan Penalaran Matematis di Tinjau
dari Perspektif Gender Melalui Pendekatan Open-Ended di SMP Patra

Mandiri 1 Palembang”.



B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, maka

permasalahan dalam penelitian ini, yaitu:

1.

2.

3.

Apakah ada pengaruh penggunaan pendekatan open-ended terhadap
kemampuan penalaran matematis di SMP Patra Mandiri 1 Palembang?
Apakah ada pengaruh perspektif gender terhadap kemampuan
penalaran matematis melalui pendekatan open-ended di SMP Patra
Mandiri 1 Palembang?

Apakah ada interaksi antara kemampuan penalaran matematis pada
kelas eksperimen maupun kelas kontrol dengan perspektif gender di

SMP Patra Mandiri 1 Palembang?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, maka

penelitian yang dilakukan bertujuan untuk:

1.

Untuk mengetahui apakah ada pengaruh penggunaan pendekatan
open-ended terhadap kemampuan penalaran matematis di SMP Patra
Mandiri 1 Palembang.

Untuk mengetahui apakah ada pengaruh perspektif gender terhadap
kemampuan penalaran matematis melalui pendekatan open-ended di
SMP Patra Mandiri 1 Palembang.

Untuk mengetahui apakah ada interaksi antara kemampuan penalaran
matematis pada kelas eksperimen maupun kelas kontrol dengan

perspektif gender di SMP Patra Mandiri 1 Palembang.



D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat sebagai
berikut:
1. Manfaat Praktis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan dalam
pembelajaran matematika, terutama pada peningkatan kemampuan
penalaran matematis siswa kelas VIII SMP Patra Mandiri 1

Palembang.

2. Manfaat Teoritis

a. Bagi pendidik, diharapkan penelitian ini dapat memberikan
alternatif pendekatan pembelajaran baru untuk kemampuan
penalaran matematis siswa, khususnya kelas VIII SMP Patra
Mandiri 1 Palembang.

b. Bagi siswa, dapat memberikan pengalaman pembelajaran
matematika yang bervariasi kepada siswa serta dengan pendekatan
open-ended diharapkan siswa dapat meningkatkan kemampuan
penalaran matematisnya.

c. Bagi peneliti, dapat memotivasi dan menambah wawasan untuk
melakukan dan atau mengembangkan penelitian dalam
memajukan dunia  pendidikan, khususnya pembelajaran
matematika. Selain itu juga untuk memberikan motivasi dan
berinovasi dalam proses pembelajaran serta menambah kesiapan

dalam mengajar.



d. Bagi peneliti lain, memberikan informasi tentang pelaksanaan
pembelajaran matematika dengan pendekatan open-ended yang di
bandingkan dengan pembelajaran konvensional untuk mengetahui
pengaruh kemampuan penalaran matematis siswa SMP ditinjau

dari perspektif gender.



BAB Il

TINJAUAN PUSTAKA

A. Kemampuan Penalaran Matematis
1. Pengertian Kemampuan Penalaran Matematis

Penalaran merupakan serangkaian kegiatan manusia untuk sampai
pada suatu kesimpulan dari satu atau lebih keputusan yang telah diketahui
(Rohman, dkk., 2014:169).

Menurut Wade & Ravris (2007:10) kemampuan penalaran siswa
tercermin melalui kemampuan berpikir Kritis, logis, sistematis, dan
memiliki sifat objektif, jujur, disiplin dalam memecahkan suatu
permasalahan, baik dalam bidang matematika, bidang pelajaran lain,
maupun dalam kehidupan sehari-hari. Istilah penalaran dapat
didefinisikan juga sebagai proses pencapaian kesimpulan logis
berdasarkan fakta dan sumber yang relevan.

Pentingnya kemampuan penalaran dalam pembelajaran
matematika juga dikemukakan oleh Suryadi (dalam Musrimin, 2011:27)
yang menyatakan bahwa pembelajaran yang lebih menekankan pada
aktivitas penalaran dan pemecahan masalah sangat erat kaitannya dengan
pencapaian prestasi siswa yang tinggi.

Dengan demikian jelaslah bahwa penalaran merupakan kegiatan,
proses atau aktivitas berpikir untuk menarik kesimpulan atau membuat
suatu pernyataan baru berdasarkan pada beberapa pernyataan yang

diketahui atau dianggap benar yang menjadi dasar penarikan suatu
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kesimpulan inilah yang disebut premis. Sedangkan hasilnya suatu
pernyataan baru yang merupakan kesimpulan disebut konklusi. Dengan
kata lain penalaran merupakan proses berpikir sistematis dan logis dalam

menyelesaikan masalah untuk menarik kesimpulan.

Indikator Kemampuan Penalaran Matematis

Siswa dikatakan mampu melakukan penalaran matematika bila ia
mampu menggunakan penalaran pada pola dan sifat, melakukan
manipulasi matematika dalam membuat generalisasi, menyusun bukti,
atau menjelaskan gagasan dan pernyataan matematika (Rohman,
2014:170).

Dalam kaitan ini, menurut Ling (2012:190) diuraikan bahwa
indikator siswa yang memiliki kemampuan dalam penalaran matematika
adalah:

a. Membuat generalisasi untuk mengajukan dugaan

b. Melakukan manipulasi matematika.

c. Menarik kesimpulan, memberikan alasan atau bukti terhadap
kebenaran solusi.

d. Memeriksa kesahihan suatu argumen.

e. Menemukan pola atau sifat dari gejala matematis untuk membuat
generalisasi.

Sedangkan menurut Wade & Revris (2007:22), indikator
penalaran matematika pada pembelajaran matematika antara lain, siswa
dapat:

a. Menarik kesimpulan logis;

b. Memberikan penjelasan dengan model, fakta, sifat- sifat dan
hubungan;

c. Memperkirakan jawaban dan proses solusi;

d. Menggunakan pola dan hubungan untuk menganalisis situasi

matematik;
e. Mengikuti aturan inferensi, memeriksa validitas argumen;



11

f.  Menyusun argumen yang valid; dan

Menyusun pembuktian langsung, tak langsung, dan menggunakan

induksi matematika.

Berdasarkan beberapa pendapat di atas peneliti menetapkan
beberapa indikator yang digunakan dalam kemampuan penalaran
matematis, yaitu: (1) Membuat generalisasi untuk memperkirakan
jawaban, (2) Melakukan manipulasi matematika, (3) Menggunakan pola

dan hubungan untuk menganalisis situasi matematika, dan (4) Menarik

Kesimpulan.

Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Kemampuan Penalaran
Matematis
Kemampuan penalaran siswa dipengaruhi oleh beberapa keadaan
dan kondisi. Siswa dikatakan mampu apabila hasil belajar siswa telah
dinilai cukup hingga membanggakan. Menurut Ling (2012:192) secara
umum faktor-faktor yang mempengaruhi kemampuan penalaran
matematis siswa adalah sebagai berikut:
a. Faktor-faktor yang bersumber dari dalam diri manusia, faktor ini
dapat diklasifikasikan menjadi dua yaitu:
1) Faktor biologis meliputi usia, kematangan, dan kesehatan.
2) Faktor psikologis meliputi kelelahan, suasana hati motivasi,
minat dan kebiasaan belajar.
b. Faktor-faktor yang bersumber dari luar diri manusia yang belajar.

Faktor ini diklasifikasikan menjadi dua yaitu:



12

1) Lingkungan

2) Faktor Instrumen, dapat berupa kurikulum, program, sarana

dan fasilitas, serta guru.

Selain itu juga menurut Wade & Revis (2007:24) adapun faktor-
faktor yang mempengaruhi penalaran matematis siswa adalah sebagai
berikut:

a. Faktor internal adalah faktor yang berasal dari dalam siswa
sendiri seperti tingkat kecerdasan, sikap, minat, bakat dan
kemauan serta motivasi diri dalam pembelajaran matematika.

b. Faktor eksternal (faktor dari luar siswa), yakni kondisi
lingkungan di sekitar siswa.

Dari pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa faktor-faktor
yang mempengaruhi penalaran matematis siswa, yaitu meliputi faktor

internal dan faktor eksternal.

B. Pendekatan Open-Ended
1. Pengertian Pendekatan Open-Ended

Pembelajaran terbuka (open ended) adalah pembelajaran yang
menyajikan permasalahan dengan pemecahan berbagai cara (flexibility)
dan solusinya juga bisa beragam (fluency). Pembelajaran ini melatih dan
menumbuhkan orisinalitas ide, kreativitas, kongnitif tinggi, Kritis,
keterbukaan dan sosialisasi. Siswa dituntut untuk mengembangkan
metode atau cara yang bervariasi dalam memperoleh jawaban.
Selanjutnya siswa juga di minta untuk menjelaskan proses mencapai

jawaban tersebut (Shoimin, 2014:109).
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Menurut Hannafin, dkk (dalam Huda, 2013:279) pembelajaran
terbuka juga merupakan proses pembelajaran yang didalamnya tujuan dan
keinginan individu/siswa di bangun dan dicapai secara terbuka.

Ciri penting dari masalah open-ended adalah terjadinya
keleluasaan siswa untuk memakai sejumlah metode dan segala
kemungkinan yang dianggap paling sesuai untuk menyelesaikan masalah.
Artinya, pertanyaan open ended diarahkan untuk mengiring pemahaman
atas masalah yang diajukan guru (Shoimin, 2014:110).

Menurut Ruseffendi (dalam Akbar & Jarnawi, 2011:84) jawaban
pertanyaan tersebut dapat bermacam-macam tidak terduga. Pertanyaan
terbuka menyebabkan yang ditanya harus membuat hipotesis, perkiraan,
mengemukakan pendapat, menilai, menunjukkan perasaannya dan
menarik kesimpulan.

Sehingga dari pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran dengan pendekatan open-ended adalah pembelajaran yang
menyajikan permasalahan dengan pemecahan berbagai cara dan solusinya
juga bisa beragam (multi jawab). Dengan demikian model pembelajaran
ini lebih mementingkan proses serta memberikan keleluasaan bagi peserta
didik untuk mengeksplorasi permasalahan sesuai kemampuan, sehingga
peserta didik yang memiliki kemampuan yang lebih tinggi dapat
berpartisipasi dalam berbagai kegiatan matematika, dan siswa dengan
kemampuan yang lebih rendah masih dapat menikmati kegiatan

matematika sesuai dengan kemampuannya.
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2. Karakteristik Pendekatan Open-Ended

Pendekatan open-ended menjanjikan kepada suatu kesempatan
kepada siswa untuk menginvestigasi berbagai strategi dan cara yang
diyakininya sesuai dengan kemampuan mengelaborasi permasalahan.
Tujuannya tidak lain adalah agar kemampuan berpikir matematika siswa
dapat berkembang secara maksimal dan pada saat yang sama kegiatan-
kegiatan kreatif dari setiap siswa terkomunikasi melalui proses
pembelajaran. Inilah yang menjadi pokok pikiran pembelajaran dengan
open-ended, yaitu pembelajaran yang membangun kegiatan interaktif
antara matematika dan siswa sehingga mengundang siswa untuk
menjawab permasalahan melalui berbagai strategi (Suherman, dkk,
2003:124).

Dalam pembelajaran open-ended, siswa diharapkan bukan hanya
mendapatkan jawaban tetapi lebih menekankan pada proses pencarian
suatu jawaban. Menurut Suherman, dkk (2003:124) mengemukakan
bahwa dalam kegiatan matematik dan kegiatan siswa disebut terbuka jika
memenuhi ketiga aspek berikut:

a. Kegiatan siswa harus terbuka
Yang dimaksud kegiatan siswa harus terbuka adalah
kegiatan pembelajaran harus mengakomodasi kesempatan siswa
untuk melakukan segala sesuatu secara bebas sesuai kehendak

mereka.
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b. Kegiatan matematika merupakan ragam berpikir
Kegiatan matematik adalah kegiatan yang didalamnya
terjadi proses pengabstrakan dari pengalaman nyata dalam
kehidupan sehari-hari ke dalam dunia matematika atau
sebaliknya.
c. Kegiatan siswa dan kegiatan matematika merupakan satu
kesatuan
Dalam pembelajaran matematika, guru diharapkan dapat
mengangkat pemahaman dalam berpikir matematika sesuai
dengan kemampuan individu. Meskipun pada umumnya guru
akan mempersiapkan dan melaksanakan pembelajaran sesuai
dengan pengalaman dan pertimbangan masing-masing. Guru
biasa membelajarkan siswa melalui kegiatan-kegiatan matematika
tingkat tinggi yang sistematis atau melalui kegiatan-kegiatan
matematika yang mendasar untuk melayani siswa yang
kemampuannya rendah. Pendekatan semacam ini dapat dikatakan
terbuka terhadap kebutuhan siswa ataupun terbuka terhadap ide-
ide matematika.

Pada dasarnya pendekatan open-ended bertujuan untuk
mengangkat kegiatan kreatif siswa dan berpikir matematika secara
simultan. Oleh karena itu hal yang perlu diperhatikan adalah kebebasan
siswa untuk berpikir dalam membuat progress pemecahan sesuai dengan
minatnya sehingga pada akhirnya akan membuat intelegensi matematika

siswa.
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3. Langkah-langkah Pendekatan Open-Ended

Pokok pikiran pembelajaran dengan open-ended yaitu
pembelajaran yang membangun kegiatan interaktif antara matematika dan
peserta didik sehingga mengundang peserta didik untuk menjawab
permasalahan melalui berbagai strategi.

Menurut Shimada (dalam Akbar dan Jarnawi, 2011:5)
menyatakan bahwa dalam pembelajaran matematika, rangkaian dari
pengetahuan, keterampilan, konsep, prinsip atau aturan diberikan kepada
peserta didik biasanya melalui langkah demi langkah. Langkah-langkah
pembelajaran matematika dengan pendekatan open-ended adalah sebagai
berikut:

a. Pendekatan open-ended dimulai dengan memberikan masalah
terbuka kepada peserta didik, masalah tersebut diperkirakan
mampu diselesaikan peserta didik dengan banyak cara dan
mungkin juga banyak jawaban sehingga memacu potensi
intelektual dan pengalaman peserta didik dalam proses
menemukan pengetahuan yang baru.

b. Peserta didik melakukan beragam aktivitas untuk menjawab
masalah yang diberikan.

c. Berikan waktu yang cukup kepada peserta didik untuk
mengekplorasi problem.

d. Peserta didik membuat rangkuman dari proses penemuan yang

mereka lakukan.
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e. Diskusi kelas mengenai strategi dan pemecahan dari problem
serta penyimpulan dengan bimbingan guru.
Menurut Huda (2013:280), langkah-langkah yang perlu diambil
oleh guru dalam open-ended learning adalah:
a. Menghadapkan siswa pada masalah terbuka dengan menekankan
pada bagaimana siswa sampai pada sebuah solusi.
b. Membimbing siswa untuk menemukan pola dalam
mengkonstruksi permasalahannya sendiri.
c. Membiarkan siswa memecahkan masalah dengan berbagai
penyelesaian dan jawaban yang beragam.
d. Meminta siswa untuk menyajikan temuannya.
Sedangkan menurut Shoimin (2014:111), langkah-langkah
pembelajaran open-ended, yaitu:
Menyajikan pertanyaan yang bersifat terbuka.
Mencari berbagai solusi jawaban dari soal tersebut.

Mengemukakan pendapat terhadap solusi yang ditawarkan.
Menganalisis jawaban-jawaban dan menyimpulkannya.

oo

Dari beberapa penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa
terdapat beberapa langkah-langkah yang harus diperhatikan dalam
pelaksanaan pembelajaran open-ended, yaitu 1) Menyajikan pertanyaan
yang bersifat terbuka, 2) Membimbing siswa untuk menemukan berbagai
solusi jawaban dari soal tersebut, 3) Mengemukakan pendapat terhadap
solusi yang ditawarkan, 4) Menganalisis jawaban-jawaban dan

menyimpulkannya.
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4. Kelebihan dan Kelemahan Pendekatan Open-Ended

Menurut Akbar dan Jarnawi (2011:19) dalam pendekatan open-

ended guru memberikan permasalahan kepada siswa yang bersifat

terbuka. Guru harus memanfaatkan keragaman cara atau prosedur yang

ditempuh siswa dalam memecahkan masalah. Hal tersebut akan

memberikan pengalaman pada siswa dalam menemukan sesuatu yang

baru berdasarkan pengetahuan, keterampilan dan cara berfikir matematika

yang telah diperoleh sebelumnya. Ada beberapa keunggulan dari

pendekatan ini antara lain sebagai berikut:

a.

Siswa memiliki kesempatan untuk berpartisipasi secara aktif serta
memungkinkan untuk mengekspresikan idenya.

Siswa memiliki kesempatan lebih banyak menerapkan
pengetahuan serta keterampilan matematika secara komperhensif.
Siswa dari kelompok lemah sekalipun tetap memiliki kesempatan
untuk mengekspesikan penyelesaian masalah yang diberikan
dengan cara mereka sendiri.

Siswa terdorong untuk membiasakan diri memberikan bukti atas
jawaban yang mereka berikan.

Siswa memiliki banyak pengalaman, baik melalui temuan mereka
sendiri maupun dari temannya dalam menawab permasalahan.

Namun, pendekatan ini juga memunculkan berbagai kelemahan.

Adapun kelemahan yang muncul, sebagai berikut:

a.

Sulit membut atau menyajikan situasi masalah matematika yang

bermakna bagi siswa.
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Sulit bagi guru untuk menyajikan masalah secara sempurna
seringkali siswa menghadapi kesulitan untuk memahami
bagaimana caranya merespon atau menjawab permasalahan yang
diberikan.

Karena jawabanya bersifat bebas maka siswa kelompok pandai
seringkali merasa cemas bahwa jawabannya akan tidak
memuaskan.

Terdapat kecenderungan bahwa siswa merasa kegiatan mereka
tidak menyenangkan karena mereka merasa kesulitan dalam
mengajukan kesimpulan secara tepat dan jelas.

Selain itu juga menurut Shoimin (2014:113) kelebihan dan

kelemahan pendekatan open-ended diuraikan sebagai  berikut

kelebihannya, yaitu:

a.

Siswa berpartisipasi lebih aktif serta memungkinkan untuk dalam
pembelajaran dan sering mengekspresikan idenya.

Siswa memiliki kesempatan lebih banyak dalam memanfaatkan
pengetahuan dan keterampilan secara komperhensif.

Siswa dengan kemampuan rendah dapat merespon permasalahan
dengan cara mereka sendiri.

Siswa secara intrinsik termotivasi umtuk memberikan bukti atau
penjelasan.

Siswa memiliki banyak pengalaman untuk menemukan sesuatu

dalam menjawab permasalahan.
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Pendekatan ini juga terdapat berbagai kelemahan, yaitu sebagai
berikut:

a. Membuat dan menyajikan masalah yang bermakna bagi siswa
bukanlah pekerjaan mudah.

b. Mengemukakan masalah yang langsung dapat dipahami siswa
sangat sulit sehingga banyak yang mengalami kesu